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Abstrak  

  
Selat Bali Perairan yang bersinggungan langsung dua Provinsi, Provinsi Jawa Timur dan 

Provinsi Bali, masuk Wilayah Pemanfaatan Perairan (WPP-RI). Peneitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan (CPUE) dan potensi (MSY) ikan lemuru hasil tangkapan purse seine 

dengan metode deskriptif dan analisa korelasi, dari hasil penelitian didapat nilai koefisien 

korelasi 31,0%. dan nilai persamaan Y=3,468+0,310X. Sardenilla lemuru hasil tangkap purse 

seine dan potensi (MSY) selama 10 tahun, 2008 – 2017, analisis korelasi didapat nilai Cmsy = 

9,699 ton/tahun dan nilai Fopt = 5,593 trip/tahun, hasil tangkapan purse seine tahun 2008 – 

2017 terjadi overfishing di tahun 2008, 2009, 2010, 2014 dan 2015, dan pada tahun lainya 

tidak terjadi overfishing, upaya penangkapan terjadi overfishing pada tahun 2009 dan pada 

tahun lainya tidak terjadi overfishing di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan.  
  Kata kunci: Sardenilla lemuru, analisis potensi, CPUE, MSY 

 

 

Abstract  

  
Bali Strait The waters which directly intersect with two Provinces, East Java Province and 

Bali Province, including the Waters Utilization Area (WPP-RI). This study aims to determine 

the relationship (CPUE) and potential (MSY) of lemuru fish caught by purse seine using 

descriptive method and correlation analysis, results of the research obtained the correlation 

coefficient of 31.0%. and the value of the equation Y=3,468+0,310X. Sardenilla lemuru purse 

seine catches and potential (MSY) for 10 years, 2008 - 2017, correlation analysis obtained Cmsy 

value = 9,699 tons/year and Fopt value = 5.593 trips/year, purse seine in catches 2008 - 2017 

overfishing occurred in 2008, 2009, 2010, 2014 and 2015, and in other years there was no 

overfishing, overfishing occurred in 2009 and in other years there was no overfishing at the 

Nusantara Fishing Port (PPN) Pengambengan. 

Keywords: Sardenilla lemuru, potential analyze, CPUE, MSY 
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PENDAHULUAN  

Selat Bali adalah Perairan 

Selat yang bersinggungan langsung 

dengan dua Provinsi, yaitu Provinsi 

jawa Timur dan Provinsi Bali. Selat 

Bali sendiri adalah salah satu wilayah 

perairan di Indonesia yang memiliki 

potensi sumberdaya perikanan yang 

masuk kedalam Wilayah Pemanfaatan 

Perairan Republik Indonesia (WPP-RI) 

573, terkonsentrasi di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, terletak di Desa 

Pengambengan, Kecamatan Negara, 

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. 

Secara geografis Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan 

terletak pada: 08º 23’ 46” Lintang 

Selatan dan 114º 34’ 47” Bujur Timur 

Menghadap ke Wilayah Pemanfaatan 

Perairan (WPP-RI) 573 yang 

berhadapan langsung dengan Samudra 

Hindia. 

Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan 

adalah fishing base dari hasil 

tangkapan sumberdaya perikanan 

nelayan di Kabupaten Jembrana, yang 

memiliki peranan penting dalam 

ekonomi lokal baik sebagai basis 

pendapatan, usaha pengolahan 

tradisional dan modern. potensi dan 

nilai ekonomis mempunyai peranan 

sangat penting dan strategis antara lain: 

1. Sumber utama pendapatan nelayan 

setempat. 2.Mobilisasi aktivitas 

ekonomi wilayah khususnya dalam 

penyerapan tenaga kerja dan berbagai 

bidang usaha yakni usaha 

penangkapan, industri pengolahan, 

industri transportasi dan pemasaran 

hasil perikanan. 3. Penyediaan bahan 

baku industri pengolahan. 4. Sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Sejak diperkenalkan alat 

tangkap pukat cincin (purse saine) oleh 

Balai Penelitian Perikanan Laut 

(BPPL) pada tahun 1972, pengusaha 

penangkapan ikan berkembang sangat 

pesat, alat tangkap purse seine 

memiliki produktivitas lebih tinggi 

dibandingkan dengan alat tangkap 

yang diperkenalkan sebelumnya. 

Berdasarkan keterangan diatas maka 

diperlukan penelitian untuk 

memberikan gambaran hasil tangkapan 

ikan lemuru (sardinella lemuru) dari 

alat tangkap purse seine di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan dengan menggunakan 

analisis Catch per Unit Effort (CPUE) 

dan Maximum Sustainable Yield 

(MSY) sebagai metode analisa untuk 

mengetahui potensi dan keadaan 

sumberdaya ikan lemuru (sardinella 

lemuru) yang sebenarnya. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka perlu 

dirumuskan permasalahan tersebut 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a.Bagaimana hubungan (CPUE) Catch 

per Unit Effort terhadap upaya 

penangkapan ikan lemuru (Sardinella 

lemuru) hasil tangkapan purse seine di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, Kecamatan Negara, 

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. b. 

Bagaimana Potensi (MSY) Maximum 

Sustainable Yield hasil tangkapan Ikan 

lemuru (sardinella lemuru) hasil 

tangkapan purse seine di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, Kecamatan Negara, 

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. 

 

METODE 

1. Data Primer  

Data primer ialah jenis data yang 

diperoleh secara langsung. Dalam 

penelitian ini, data yang dimaksud 

adalah hasil wawancara dengan 

nelayan dengan menggunakan 

kuesioner seperti dalam lampiran. 

Sedangkan sample yang diambil 

menggunakan rumus slovin sebagai 

berikut: 
n = N / (1+N.(e)2) 

Keterangan : 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Total Populasi 

e  =  Batas Toleransi Eror 

 

2. Data sekunder  
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 Data sekunder yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini 

diperoleh dari laporan instalasi 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan diantaranya :  

a) Data jumlah hasil tangkapan ikan 

lemuru (sardenella lemuru) di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan selama 10 tahun 

terakhir dari tahun 2008–2017. 

b) Data jumlah upaya penangkapan 

ikan lemuru (sardenella lemuru) 

dengan alat tangkap purse seine selama 

10 tahun terakhir dari tahun 2008–

2017. 

 Hubungan hasil tangkapan 

catch dengan upaya penangkapan 

effort dapat menggunakan metode 

surplus produksi model Scheafer. 

Analisa (CPUE) Catch per Unit Effort 

digunakan untuk mengetahui nilai hasil 

tangkapan per satuan upaya 

penangkapandalam perhitungan 

(CPUE) Catch per Unit Effort 

menggunakan pendekatan Schaefer 

dengan rumus sebagai berikut : 
 

CPUE = Cath/Effort 

 

Keterangan : 

Catch = Total hasil tangkapan (Ton) 

Effort = Total upaya penangkapan (Trip) 

CPUE = Hasil Tangkapan per upaya 

penangkapan (Ton/trip) 

 

 Analisis Regresi dilakukan untuk 

mengetahui bentuk hubungan upaya 

penangkapan terhadap (CPUE) Catch per 

Unit Effort, analisis Regresi yang 

digunakan ialah Regresi sederhana, faktor-

faktor teknis yang dianggap menjadi 

parameter penentu potensi sumberdaya, 

bentuk model sebagai berikut: 

Y = a + b X 
Dimana: 

Y = Variable dependen 

X = Variable independen  

a = Konstanta  

 b = Koefesien Regresi 

 Menggunakan microsoft excel 

untuk mengolah variabel dalam 

analisis regresi linier dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), 

variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Effort sedangkan variabel 

terikat adalah Cacth per Unit Effort 

(CPUE) dalam penelitian anailisis 

potensi sumberdaya ikan lemuru 

(sardinella lemuru) pada hasil 

tangkapan purse seine di perairan Selat 

Bali Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Pengambengan kecamatan 

Negara, Kabupaten Jembrana Provinsi 

Bali. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

a. Spesifikasi Perahu 

Berdasarkan hasil survei lapangan  

melalui wawancara dan penyebaran 

kuesioner nelayan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Jenis  : Perahu (selerek) 

Panjang : 17–23 Meter 

Lebar : 4–7 Meter 

Tinggi/dalam : 1,30–2,5 Meter 

Bahan Bakar : Solar 

Mesin Kapal : Yanmar TF 300 PK, 

Mitsubishi Cold Diesel 110 PS – 136 

PK 

Jumlah ABK : 36–55 
 

b. Dara Aat Tangkap Purse seine  

Data jumlah alat tangkap purse 

seine melalui suvei lapangan di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Bahan  : Nilon 

Panjang : 300 Meter – 550 Meter 

Mata Jaring : 3 CM 

Pemberat : Timah 

c. Jumlah Produksi Ikan Lemuru 

Berdasarkan hasil survei lapangan  

melalui wawancara dan penyebaran 

kuesioner nelayan di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan terdapat 

jumlah produksi ikan lemuru dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 
Table 1. Hasil survei lapangan wawancara dan penyebaran kuesioner 
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Data Kuesioner 

Trip dan hasil Tangkapan Purse seine 

Trip Jenis Ikan Jumlah Tangkapan 

1 Lemuru 35.200Kg 

1 Layang 18.050 Kg 

1 Tongkol 15.400 Kg 

Sumber : Data olahan kuesioner nelayan  

 

Dari tabel kuesioner nelayan di atas 

hasil tangkapan ikan lemuru adalah 

salah satu jenis ikan pelagis yang 

menjadi target utama nelayan Selat 

Bali terutama nelayan Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, Berikut ini data 

produksi ikan lemuru  hasil tangkapan 

purse seine di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan. 
 

Table 2. Data produksi hasil tangkapan purse seine harga dan nilai produksi   selama 10 tahun 

2008–2017. 

 

Data Hasil Tangkapan Ikan Lemuru (Ton) 

No Tahun Produksi (Ton) Harga Rata-Rata 

(Rp/Kg) 

Nilai Produksi 

(Rp) 

1 2008 10,775  2.702 

2 2009 30,688  2.102 

3 2010 14,622  2.801 

4 2011 1,560  3.192 

5 2012 2,542  4.687 

6 2013 5,720  3.710 

7 2014 14,146  3.806 

8 2015 16,038  4.056 

9 2016 7,150  4.541 

10 2017 7,650   4.941 

Sumber : data produksi Pelabuhan Perikanan Nuantara (PPN) Pengambengan selama 10 tahun (2008–2017). 

 

 

Berdasarkan data tabel 4.2 diatas, pada 

tahun 2009 dengan hasil produksi 

sebesar 30,688 ton dengan nilai 

prouksi mencapai Rp 64.508.496 dan 

hasil produksi terendah pada tahun 

2011 dengan jumlah produksi 1,560 

ton dengan nilai produksi sebesar Rp 

4.980.198 tahun 2015 jumlah produksi 

16,038 ton nilai produksinya sebesar 

65.048.561, dibandingkan dengan nilai 

produksi di tahun 2009 jumlah 

produksi 30,688 namun nilai produksi 

hanya sebesar 64.508.496. Justru pada 

tahun 2010, 2012, 2013 sampai dengan 

tahun 2017. dimana jumlah produksi 

tinggi namun nilai produksi tidak 

sebanding. 

d. Hasil Tangkapan  

Berikut ini data jumlah hasil tangkapan 

ikan lemuru selama kurun waktu 10 

tahun dari tahun 2008–2017 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Table 3. Hasil Tangkapan (Cacth) Purse Seine. 

Hasil Tangkapan (Cacth) 

No  Tahun Hasil Tangkapan (TON) 

1 2008 10,775 

2 2009 30,688 
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3 2010 14,622 

4 2011 1,560 

5 2012 2,542 

6 2013 5,720 

7 2014 14,146 

8 2015 16,038 

9 2016 7,150 

10 2017 7,650 

Sumber : instansi Pelabuhan Perikan Nusantara (PPN) Pengambengan, 2017 

 

Dalam kirun waktu 10 tahun terjadi 

pada tahun 2009 dengan hasil 

tangkapan sebesar 30,688 ton, dan 

hasil tangkapan terrendah terjadi pada 

tahun 2011 dengan hasil tangkapan 

sebesar 1,560 ton. 

e. Upaya Penangkapan (Effort) 

Berdasarkan hasil data sekunder di 

lapangan kegiatan penangkapan 

menjadi sumber penghasilan 

masyarakat nelayan Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan,  berikut ini adalah data  

upaya penangkapan trip purse seine 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Table 4. Data Upaya Penangkapan Purse Seine. 

Upaya Penangkapan  (Effort) 

No Tahun Trip 

1 2008 3.675 

2 2009 7.066 

3 2010 3.675 

4 2011 1.874 

5 2012 2.722 

6 2013 2.380 

7 2014 3.471 

8 2015 2.801 

9 2016 1.438 

10 2017 1.224 

Sumber : instansi Pelabuhan Perikan Nusantara (PPN) Pengambengan, 2017. 

 

Upaya penangkapan yang dilakukan 

dalam kurun waktu 10 tahun sebesar 

1.224 trip sampai dengan 7.066 trip, 

paya penangkapan tertinggi terjadi 

pada tahun 2009 dan terendah tahun 

2017.  

f. Analisa Data 

1. Analisa Catch per Unit Effort 

(CPUE) 
 Analisa catch per Unit effort 

CPUE diketahui dengan membagi 

jumlah hasil tangkapan ikan lemuru 

dengan jumlah upaya penangkapan 

purse seine pada data produksi tahunan 

ikan lemuru sardenilla lemuru. 

Table 5. Catch Per Unit Effort CPUE Hasil Tangkapan Purse Seine. 

CPUE 

No Tahun CPUE (Ton/Tahun) 

1 2008 2,932 
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2 2009 4,343 

3 2010 3,979 

4 2011 0,832 

5 2012 0,934 

6 2013 2,403 

7 2014 4,075 

8 2015 5,726 

9 2016 4,972 

10 2017 6,250 

Sumber : data hasil olahan 2018. 

Berdasarkan data hasil 

perhitungan di atas diketahui bahwa 

kenaikan jumlah CPUE berkisar antara 

2,932 ton/tahun, nilai pada tahun2017 

sebesar 6,250 ton/tahun dan terendah 

tahun 2011 sebesar 0,832 ton/tahun. 

 

2. Analisis Regresi 

 Analisis regresi linier 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y), variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Effort sedangkan 

variabel terikat adalah Cacth per Unit 

Effort hasil tangkapan purse seine. 

Table 6. Uji Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,630a ,517 ,506 1,03140840 

a. Predictors: (Constant), Effort 

b. Dependent Variable: CPUE 

 

Persamaan regresi linier sederhana 

menunjukan bahwa koefesien regresi R 

sebesar 0,630 X 100% = 63,0%, nilai 

R square 0,517 jika dihitung untuk 

mengetahui pengaruh effort terhadap 

CPUE = 0,517 X 100% = 51,7% 

sisanya 48,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam 

model regresi linier.

 

Table 7. Uji Determinasi 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 17,515 1 17,515 10,913 ,000b 

Residual 12,843 8 1,605   

Total 30,358 9    
a. Dependent Variable: CPUE 

b. Predictors: (Constant), Effort 

Tabel di atas nilainya (0,000) 

lebih kecil dari signifikansi 0,05 

sehingga model regresi linier yang di 

ekstimasi layak digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel effort 

(X) uji F tabel dapat dilihat di bawah 

ini : 

 Level of significance α = 5% 

F tabel =  (α ; df = k ; n – k – 1) 

=  (0,05 : df = 1 ; 10 – 1 – 1) 

=  (0,05 ; df = 1 ; 8) 

= 5,32 

Berdasarkan uji F diperoleh F 

hitung = 10,913 dan F tabel = 5,32 

yang berarti F hitung> F tabel dengan 

demikian HO ditolak dan Ha diterima. 
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Uji t dalam regresi linier menguji 

parameter (koefisien regresi dan 

konstanta) bisa dilihat pengujian 

Coeffcient di bawah ini:

 

Table 8. Data Hasil Analisis Coeffcient. 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3,468 ,385  9,013 ,000 

Effort ,310 ,050 1,979 6,200 ,000 
a. Dependent Variable: CPUE 

 

Apabila nilai hitung t pada 

kolom sig(alpha) 0,05 variabel effort 

(X) berpengaruh terhadap variabel 

CPUE (Y) uji t dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Level of significance α = 0,05 

t tabe = 0,05 ; (α/2 ; n-k-1) 

 = ± (0,05 ; 10 – 1 – 1) 

= ± (0,025 ; 8) 

= ± 2,306 

Berdasarkan uji t diperoleh t 

hitung = 2,306 dan t tabel = 9,013 yang 

berarti t hitung> t tabel dengan 

demikian HO ditolak dan Ha diterima, 

pengaruh yang signifikan penangkapan 

(X) dengan CPUE hasil tangkapan 

purse seine(Y). 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier nilai persamaan regresi 

linier konstanta (a) sebesar 3,468 dan 

nilai koefisien Regresi effort (b) 

sebesar 0,310 sehingga disimpulkan 

sebagai berikut : 
Y = 3,468 + 0,310 X 

Keterangan : 

Y = variabel terikat (CPUE) 

X = variabel bebas (Effort) 

a =  konstanta 

b = koefisien Regresi 

Berdasarkan hasil persamaan regresi 

linier persamaan effort dan CPUE ikan 

lemuru hasil tangkapan purse seine 

dari tahun 2008–2017 dapat di 

gambarkan pada grafik sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Grafik hubungan effort dan CPUE hasi tangkapan purse seine. 

 

Grafik Hubungan Effort dan 

CPUE pada tahun 2008–2017 di 

dapatkan persamaan linier,  

Y = 3,468 + 0,310 X dengan R2 = 

0,517. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa:  

a. Koefisien regresi (b) sebesar 

0,310 menyatakan hubungan 

positif antara produksi dan effort 

bahwa setiap pengurangan 1 trip 

effort akan menyebabkan CPUE 

naik sebesar 0,310 ton/tahun. 

Namun jika effort naik sebanyak 1 

trip maka CPUE juga di prediksi 

mengalami penurunan produksi 

sebesar 0,310 ton/trip, kenaikan 

variabel (X) akan mengakibatkan 

penurunan variabel (Y) dan 

sebaiknya. 

Y = 3,468 + 0,310X

R² = 0,517 
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b. Koefisien determinasinya (R2)  

sebesar 0,517 atau 51,7%. Hal  

tersebut berarti naik turunnya 

CPUE sebesar 51,7% disebabkan 

oleh naik turunnya nilai effort, 

sedangkan sisanya 48,3% 

disebabkan oleh variabel lain 

yang tidak di bahas di dalam 

model.  

c. Koefisien korelasi (R) sebesar 

0,630 atau 63,0% menandakan 

bahwa CPUE dan  effort memiliki 

keeratan yang kuat. 

3. MSY Terhadap Hasil Tangkapan 

Purse Seine 

 Nilai upaya penangkapan 

optimum Fopt dan potensi 

maksimum lestari Cmsy dengant 

rumus schaefer dapat dihitung 

sebagai berikut : 

a. Nilai Upaya Penangkapan 

optimum (Fopt) 

Fopt = a/ 2b 

Hasil perhitungan analisis Fopt 

Fopt = 3,468 / 2 . 0,310 

Fopt = 
3,468

2 .  0,310
 

= 
3,468

0,62
 

= 5,593 Trip/Tahun 

 Berdasarkan perhitungan 

analisa Fopt dapat diketahui nilai 

upaya maksimum lestari sebesar 

Fopt =5,593 trip/tahun. 

b. Nilai potensi maksimum lestari 

(MSY) 

CMSY = a2 / 4b 

Hasil perhitungan analisis 

Cmsy 

Cmsy = 3,4682 / 4 . 0,310 

Cmsy = 
12,027

4 .  0,310
     

= 
12,027

1,24
 

= 9,699 Ton/Trip 

 Berdasarkan perhitungan nilai 

Cmsy pada didapat hasil 

perhitungan sebesar Cmsy = 9,699 

ton/tahun. Berdasarkan 

perbandingan nilai Cmsy dan Fotp 

hasil tangkapan dan upaya 

penangkapan purse seine dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Table 9. Perbandingan nilai Cmsy dan Fopt hasil tangkapan purse seine Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan. 

Tahun 
Hasil Tangkap 

(TON) 

 

 

   Cmsy 

Upaya 

Pengangkapan 

(Tahun) 

 

 

Fopt 

2008 10,775 

9,699 

 

3,675 

5,593 

2009 30,688 7,066 

2010 14,622 3,675 

2011 1,560 1,874 

2012 2,542 2,722 

2013 5,720 2,380 

2014 14,146 3,471 

2015 16,038 2,801 

2016 7,150 1,438 

2017 7,650 1,224 

Jumlah 110,891   30,326  

Sumber data : data olahan, 2018 

Berdasarkan tabel hasil 

tangkapan dan upaya penangkapan 

purse seine di Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan dari 

tahun 2008–2017, hasil tangkapan ikan 

lemuru melebihi nilai Cmsy, pada tahun 

2008, 2009, 2010, 2014 dan 2015 hasi 

tangkapan 10,775 ton/tahun sampai 

dengan 30,688 ton/tahun. maka dapat 

disimpulkan tangkap purse seine 
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dikataorikan overfishing. Sedangkan 

pada tahun 2011, 2012, 2013, 2016 dan 

2017 hasil tangkapan sebesar 1,560 

ton/tahun sampai dengan 7,650 

ton/tahun, hasi tangkap purse seine 

tidak dikataorikan overfishing. 

Sedangkan data hasil 

perhitungan upaya penangkapan 

selama 10 tahun dari tahun 2008–2017, 

pada tahun 2008, 2010, 2011, 2012, 

2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017 

upaya penangkapan sebesar 1,224 

trip/tahun sampai dengan 3,675 

trip/tahun, upaya penangkapan 

optimum tidak melebihi Fopt, tidak 

dikatagorikan over catch effort. pada 

tahun 2009 terjadi keebihan tangkap 

nilai perhitungan melebihi Fopt, maka 

di tahun tersebut di katakan over catch 

effort. 

 

2. Pembahasan  

a. CPUE Terhadap Upaya 

Penangkapan Purse Seine 

 Perhitungan CPUE (Catch per 

Unit Effort) mengalami fluktuasi 

dari tahun 2008–2017, Nilai 

perbesar 2017CPUE 6,250 

ton/trip dan terendah tahun 2011 

CPUE 0,832 ton/trip. Tinggi 

rendahnya nilai CPUE terjadi 

karena selama periode tersebut 

terjadi penambahan dan 

pengurangan baik dalam 

penggunaan alat tangkap maupun 

upaya penangkapan (effort). 

Tertingginya nilai CPUE dalam 

kurun waktu 10 tahun terjadi pada 

tahun 2009 nilai sebesar 4,343 

ton/tahun, 2014 sebesar 4,075 

ton/tahun, 2015 sebesar 5,726 

ton/tahun, 2016 sebesar 4,972 

ton/tahun dan pada tahun 2017 

sebesar 6,250 ton/tahun. dan nilai 

CPUE yang terendah terjadi pada 

tahun 2008 sebesar 2,932 

ton/tahun, 2010 sebesar 3,979 

ton/tahun,  2011 sebesar 0,832 

ton/tahun dan tahun 2012 sebesar 

0,934 ton/tahun, tahun 2013 

sebesar 2,403 ton/tahun. Pada 

tahun 2011 dan 2012 nilai Catch 

per Unit Effort mengalami deplesi 

itu dikarenakan upaya 

penangkapan pada tahun 

sebelumnya sangat tinggi 

sehingga berdampak stok 

ketersediaan sumberdaya ikan 

lemuru. 

 Tingkat penjelasan yang lebih 

proporsional adalah konsep 

perbandingan hasil produksi 

dengan jumlah upaya 

penangkapan yang disebut catch 

per unit effort (CPUE) dengan 

tingkat perubahan yang terjadi 

tidak selalu berbanding lurus, 

dimana pada tingkat upaya 

penangkapan besar belum tentu 

besar pula hasil produksinya dan 

bahkan sebaliknya, bisa dilihat 

pada tabel 4.9 Perbandingan nilai 

Cmsy dan Fopt hasil tangkapan 

purse seine Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pengambengan. 

 Kelimpahan hasil tangkapan 

ikan lemuru sardenilla lemuru 

terus menurun diukur dengan 

menggunakan data hasil 

tangkapan per upaya penangkapan 

yang di analisis melalui data seris 

selama 10 tahun dari instansi 

Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) pengambengan. (Sparre 

dan Venema (1999) dalam 

Filantika dewi 2016) berpendapat 

pada umumnya total upaya 

penangkapan menunjukan regresi 

linier terhadap laju hasil 

tangkapan dan upaya pengkapan 

sebanding dengan penangkapan. 

Hal ini sesuai dengan hasil analisa 

dari penelitian ini, bahwa regresi 
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linier CPUE catch per unit effort 

dengan upaya penangkapan linier 

bersifat positif dalam arti setiap 

penambahan upaya penangkapan 

akan meningkatkan nilai CPUE 

catch per unit effor. 

b. MSY Pada Alat Tangkapan Purse 

Seine 

 Konsep MSY Maximum 

Sustainable Yield didasarkan atas 

suatu model yang sangat 

sederhana dari suatu populasi ikan 

lemuru yang dianggap sebagai 

unit tunggal, Maximum 

Sustainable Yield merupakan 

parameter pengelolaan yang 

dihasilkan dalam pengkajian 

sumberdaya perikanan. 

Pendugaan parameter tersebut 

dibutuhkan data tangkap produksi 

tahunan data yang digunakan 

dalam perhitungan Maximum 

Sustainable Yield adalah data seris 

tahunan selama 10 tahun dari 

tahun 2008–2017 dari data 

produksi Instansi Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan. Berdasarkan hasi 

analisis regresi linier dengan 

perhitungan upaya penangkapan 

optimum lestari dari hasil tangkap 

ikan lemuru sardenilla lemuru 

dengan alat tangkap purse seine 

two boat system di dapatkan hasil 

maximum sustainable yield 

dengan hasil Cmsy = 9,699 

ton/tahun dan upaya tangkapan 

sebesar fopt = 5,593 trip/tahun. 

 Melalui hasil perhitungan Cmsy 

dan fopt dapat dibandingkan 

dengan hasil tangkapan disetiap 

tahunnya, berdasarkan 

perbandingan nilai Cmsy 9,699 

ton/tahun dengan hasil tangkapan 

per-tahunnya, bisa dilihat pada 

analisa data tabel 4.9 data olahan. 

Maka dapat digambarkan kondisi 

sumberdaya ikan lemuru 

sardenilla lemuru hasil tangkapan 

purse seine di Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan pada tahun 2008, 

2009, 2010, 2014 dan 2015 

dengan hasil tangkapan 10,775 

ton/tahun sampai dengan 30,688 

ton/tahun dikategorikan 

overfishing, hasil tangkapan pada 

tahun tersebut telah melebihi nilai 

Cmsy atau dalam arti hasil 

tangkapan minimum terlah 

melebihi hasil tangkapan 

maksimum. Sedangkan pada 

tahun 2011, 2012, 2013, 2016 dan 

2017 hasil tangkapan ikan lemuru 

1,560 ton/tahun sampai dengan 

7,650 ton/tahun, sumberdaya ikan 

lemuru hasil tangkap purse seine 

di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Pengambengan dibawah 

nilai Cmsy = 9,699 ton/tahun, hasil 

tangkapan minimum tidak 

melebihi hasil tangkapan 

maksimum tidak dikatagorikan 

kelebihan tangkap atau 

overfishing. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisis Potensi 

Sumberdaya Ikan Lemuru (sardenilla 

lemuru) pada hasil tangkapan purse 

seine di perairan selat Bali pelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, kecamatan Negara, 

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali 

dapat di simpulkan sebagai berikut. : 

a. Berdasarkan hasil analisa 

regresi linier catch per unit 

effort CPUE terhadap upaya 

penangkapan ikan lemuru 

hasil tangkapan purse seine 

two boat system dipelabuhan 

Perikanan Nusantara (PPN) 

Pengambengan, bahwa 

analisis regresi menunjukan 

bahwa variabel upaya 

penangkapan dan variabel 

catch per unit effort ialah 

memiliki hubungan yang 

positif apabila semakin tinggi 

upaya penangkapan maka 

nilai catch per unit effort akan 

semakin tinggi, hasil dari 
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nilai koefisien regresi pada 

penelitian ini ialah sebesar 

0,310 sehingga keeratan 

variabel upaya penangkapan 

dengan variabel CPUE 

sebesar 31,0%. 

b. Berdasarkan hasil potensi 

maximum sustainable yield pada 

hasil tangkapan ikan lemuru 

hasil tangkapan purse seine di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Pengambengan ialah 

sebesar Cmsy : 9,699 ton/tahun 

dan nilai Fopt : 5,593 trip/tahun, 

alat tangkap purse seine di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Pengambengan pada 

tahun 2008, 2009, 2010, 2014 

dan 2015 dengan hasil 

tangkapan 10,775 ton/tahun 

sampai dengan 30,688 ton/tahun 

dikategorikan overfishing hasil 

tangkapan pada tahun tersebut 

telah melebihi dari nilai Cmsy. 

Sedangkan pada tahun 2011, 

2012, 2013, 2016 dan 2017 

kisaran hasil tangkapan ikan 

lemuru 1,560 ton/tahun sampai 

dengan 7,650 ton/tahun, hasil 

tangkapan ikan lemuru pada alat 

tangkap purse seine di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Pengambengan dibawah 

nilai perhitungan Cmsy = 9,699 

ton/tahun, hasil tangkapan 

minimum tidak melebihi hasil 

tangkapan maksimum, 

penangkapan tidak di 

katagorikan over fishing, dan 

Upaya penangkapan purse seine 

sebesar 1,224 trip/tahun sampai 

dengan 7,066 trip/tahun, Hanya 

saja pada tahun 2009 upaya 

penangkapan purse seine sebesar 

7,066 trip/tahun melebihi nilai 

upaya penangkapan optimum 

dikatagorikan kelebihan alat 

tangkap atau over catch effort, 

sedangkan upaya penangkapan 

aktif yang dilakukan nelayan 

Pelabuhan Perikanan Nusantara 
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(PPN) Pengambengan dengan 

alat tangkap purse seine pada 

tahun 2008, 2010, 2011, 2012, 

2013, 2014, 2015, 2016, dan 

2017 dengan nilai tangkapan 

upaya penangkapan yang 

dilakukan purse seine sebesar 

1,224 trip/tahun sampai dengan 

3,675 trip/tahun dan tidak 

melebihi nilai upaya 

penangkapan optimum over 

catch effort. 
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